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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari permasalahan peternak yang masih menggunakan pola
tradisional dalam beternak ayam kampung sehingga produksi rendah dengan mengganti pola beternak
menjadi pola intesif dengan menggunakan mesin tetas sederhana dari bahan box kayu, styrofoam dan
alumunium. Penelitian ini bertujuan untuk mengethui tingkat fertilitas dan daya tetas telur ayam
kampung super menggunakan mesin tetas sederhana berbahan boks yang berbeda. Penelitian inidi
laksanakan pada tanggal 20 April — 1 Juli di peternakan Bapak Subiyono yang bergerak di peternakan
ayam kampung. Metode analisis yang di gunakan pada penelitian ini adalah RAK dengan pembagian
tiga kelompok mesin tetas setiap kelompok dilakukan 5 kali ulangan dengan 2 parameter. Jumlah
ayam kampung betina 20 ekor pejantan horn 3 ekor. Hasil penelitian yang di peroleh menunjukkan
data sebagai berikut: pada fertilitas di dapatkan rataan untuk bahan Kayu (83,4 + 11,84) , Alumunium
(88,2 + 18,41) dan styrofoam (80,2 + 15,05) sedangkan untuk daya tetas di dapatkan rataan Kayu (93
+ 9,59), Alumunium (94,6 + 7,79) dan Styrofoam (91,4 = 14,31) hubungan fertilitas dan daya tetas
berbeda mempunyai korelasi R=0,9868 dengan persamaan regresi Y=0,3947+59,868 kebersihan mesin
tetas dari limbah telur tetas perlu di tingkatkan .perlu penambahan mineral pada pakan untuk
memperbaiki kualitas cangkang telur.

KATA KUNCI : : Daya tetas, Fertilitas,Mesin tetas sederhana,box ,ayam kampung super.

. LATAR BELAKANG

Para petani ternak telah memelihara
ayam kampung sejak beberapa ratus tahun
yang lalu dan umumnya masih di pelihara
secara tradisional. Peran ayam kampung
bukan saja sebagai usaha sampingan tetapi
sebagai sumber pendapatan petani, sumber
gizi dan  berpotensi  mengetaskan
kemiskinan.

Ayam kampung yang di ternak para
peternak di pedesaan masih berpola secara

tradisional dan memiliki produktifitas
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rendah. Dengan mengubah pola ternak
secara intensif maka produktifitas dapat
ditingkatkan selain mengubah perbaikan
pakan dan manajemen ternak juga perlu di
tingkatkan mutu  genetiknya dengan
metode persilangan jenis ayam yang tepat
untuk disilangkan dengan ayam kampung
adalah jenis ayam horn jantan.

Ayam kampung betina memiliki sifat
mengeram  dan

mengasuh  anaknya

sehingga membutuhkan waktu yang lama
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untuk mendapatkan telur yang dibuahinya
salah satu cara untuk menghilangkan sifat
tersebut adalah dengan menggunakan
teknologi penetasan mesin tetas dengan
teknologi penetasan siklus bertelur dapat di
kendalikan.

Mesin tetas yang di gunakan
peternak di pedesaan adalah jenis mesin
tetas sederhana dengan skala kecilsumber
panas yang di gunakan adalah lampu
bohlam sehingga memerlukan waktu yang
lama untuk penyebaran panasnya hal ini
terjadi karena bahan box yang di gunakan
tidak bagus dalam menghantarkan panas
ke seluruh ruangan sehingga akan
berdampak pada fertilitas dan daya tetas.
Jenis box yang sering di gunakan peternak
untuk membuat mesin tetas sederhana
adalah kayu, alumunium, dan styrofoam
dari ketiga bahan tersebut masih di
ragukan  keunggulan sifatnya dalam
meratakan panas ke seluruh ruangan.
Berdasarkan latar belakang di atas maka
bahan seperti alumunium, kayu dan
Styrofoam perlu dilakukan penelitian yang
berjudul pengaruh perbedaan bahan box
mesin tetas terhadap daya tetas dan

fertilitas telur ayam kampung super.

Il. METODE

Parameter yang diamati

Fertilitas = jumlah telur yang fertile x 100

jumlah telur yang di tetaskan
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Daya tetas =jumlah telur yang menetas x100

Jumlah telur yang fertil
Metode matematika dan rancangan yang
digunakan adalah Rancangan  Acak
Kelompok ( RAK ) .Model matematika
Rancangan Acak Kelompok sebagai
berikut:
Yij=p + {1+ Bj+eij
i=1,2,3....,t J=1,23...n
Yij= nilai pengamatan pada perlakuan ke —I
ulangan ke-j
M = nilai tengah umun
{ i= pengaruh perlakuan ke-Ii
Bj = pengaruh kelompok ke-j
€ ij = pengaruh galat atau acak percobaan
(kesalahan percobaan) pada perlakuan ke-I
dan ulangan ke-j (t=banyaknya perlakuan
dan n banyaknya kelompok yang juga

banyaknya ulangan ).

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Fertilitas

Fertilitas adalah persentase dari
telur-telur yang memperlihatkan adanya
perkembangan embrio dari sejumlah telur
yang ditetaskan. Hasil analisis ragam pada
perlakuan mesin tetas dengan box yang
berbeda (P > 0,05) berarti berpengaruh
tidak nyata, tetapi dapat di lihat rataan
seperti grafik di bawah ini:
Grafik 4.1 .Fertilitas
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fertilitas
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Grafik di atas menunjukkan bahwa
pada kelompok alumunium dan kayu
memiliki fertilitas lebih tinggi 88,2 + 18,41
dan 83,4 + 11,84 dibandingkan Styrofoam
dengan persentase 80.2 £ 15,05. Hasil uji
BNT pada lampiran 5 memperlihatkan
perlakuan 2 berbeda nyata (P<0,05)
sedangkan pada perlakuan pl,p3,p4,p5
tidak berbeda nyata. Pada kelompok
Styrofoam mengalami penurunan fertilitas
di karenakan pada Styrofoam kelembapan
meningkat hal ini bisa terjadi akibat
Styrofoam memiliki sifat isolator karena
terbuat dari bahan palstik menurut
Khomsam (2003) Styrofoam atau plastik
busa masih termasuk golongan plastik
umumnya Styrofoam berwarna putih dan
terlihat bersih bentuknya juga simpel dan
ringan sehingga dari sifat tersebut panas
yang terdapat didalam mesin tetas akan
terisoalasi dan tidak bisa keluar sehingga
terjadi peningkatan suhu dan berakibat
pada terganggunya proses perkembangan
embrio. Suhu yang terlalu tinggi akan
mengakibatkan penguapan di dalam telur
menjadi tinggi sehingga akan membuat
embrio kekurangan cairan dan dehidrasi.
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Fungsi dari cairan dalam telur untuk
melarutkan zat-zat nutrisi dalam telur
dimana zat-zat tersebut di gunakan untuk
makan embrio selama di dalam telur.
Selain membutuhkan zat nutrisi embrio
juga membutuhkan gas oksigen untuk
bernafas. Jika penguapan gas dan cairan
lebih banyak maka akan menghambat
perkembangan embrio bahkan akan
menyebabkan kematian embrio.

Pada kelompok kayu memiliki daya
tetas lebih rendah dari alumunium hal ini
kemungkinan di karenakan sifat kayu pada
mesin tetas kayu memiliki kemampuan
menyerap panas pada pori-porinya
sehingga panas yang di keluarkan lampu
pijar tidak akan optimal karena panas yang
seharusnya di pantulkan oleh mesin tetas
kayu ke telur tidak bisa terhantarkan
karena sifat dari kayu tersebut yang
menyerap panas dan berakibat suhu akan
cepat menurun akan tetapi memiliki
ventilasi lebih baik untuk pertukaran
oksigen dan karbondioksida yang di
gunakan untuk respirasi embrio. Pada
mesin tetas alumunium memiliki tingkat
daya tetas tertinggi kemungkinan pada
mesin tetas alumunium memiliki sifat
konduktor panas yang baik sehingga pada
penyebaran panas bisa merata dan tidak
memiliki sifat menyerap panas karena
alumunium merupakan logam sehingga

tidak memiliki pori-pori seperti bahan box
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kayu hal tersebutlah yang mampu

membuat suhu mesin tetas tetap optimal.

B. Daya tetas

Daya tetas adalah persentase telur —
telur yang menetas dari jumlah telur yang
fertile. Selama penelitian daya tetas di
perolen dari hasil sidik ragam pada
perlakuan mesin tetas dengan box yang
berbeda ( P > 0,05) berarti berpengaruh
tidak nyata, tetapi dapat di lihat rataan
seperti gambar grafik di bawah ini:
Grafik 4.2. Daya tetas

daya tetas
96 94,6 +7,79
94 91,4+
9 3+9,58 14,31
90
88
kayu alumunium styrofoam

Grafik di atas menunjukkan hasil daya
tetas mesin tetas sederhana bahan
kayu,alumunium dan styrofoam pada
kelompok styrofoam di dapatkan daya
tetas terendah (91,4 + 14,31) hal ini
kemungkinan karena bahan Styrofoam
merupakan bahan isolator dan tidak
memiliki sifat konduktor sama sekali ini
sesuai  dengan (Kreith,
1964;Kern,1965;Giancoli, 2001) Sebagian
besar jenis logam adalah konduktor,

pernyataan

sedangkan kayu dan plastik merupakan

termasuk bahan isolator.
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Styrofoam atau plastik busa masih
termasuk  golongan  plastik.Umumnya
Styrofoam berwarna putih dan terlihat
bersih bentuknya juga simpel dan ringan
(Khomsam, 2003). Sedangkan pada
kelompok kayu terjadi peningkatan daya
tetas sebesar (93 + 9,59) akan tetapi lebih
rendah di bandingkan bahan alumunium
hal ini dikarenakan kayu memiliki sifat
isolator seperti styrofoam  dari sifat
tersebut akan mempengaruhi kestabilan
suhu di dalam mesin tetas sehingga
berpengaruh pada daya tetas.

Sedangkan pada kelompok mesin tetas
berbahan alumunium memiliki tingkat
daya tetas tertinggi sebesar (94,6 = 7,79)
ini kemungkinan karena bahan alumunium
merupakan bahan konduktor panas yang
baik yang mampu mengoptimalkan suhu di
dalam ruangan mesin tetas.

Penurunan daya tetas dapat di
sebabkan karena suhu pada mesin tetas .
Suhu yang di gunakan pada penelitian ini
37°C - 39°C dari awal telur masuk sampai
menetas menurut Kortlang (1985) secara
umum suhu terlalu tinggi memiliki efek
buruk pada daya tetas daripada suhu yang
terlalu rendah. Suhu yang di sarankan
menurut Mulyantini (2010) yaitu antara
37,20 °C — 38,20 °C untuk periode starter
lebih  tinggi untuk periode  umur
pertengahan telur yaitu sekitar 37,00 °C —
37,50 °C.

simki.unpkediri.ac.id
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Nort dan Bell (1990) menyatakan
bahwa suhu atas atau di bawah optimum
akan menurunkan daya tetas menghasilkan
embrio yang lemah dan anak yang
kualitasnya rendah, sedangkan kelembapan
yang terlalu tinggi menyebabkan anak
ayam menetas lebih lama, bobot lebih
besar dan lembek pada daerah abdomen.
Kelembapan pada mesin tetas menjadi
faktor menurunnya daya tetas karena pada
penelitian ini mesin tetas yang di gunakan
adalah mesin tetas sederhana tidak di
lengkapi alat pengukur kelembapan dan
hanya menggunakan perkiraan dengan
indra peraba atau sentuhan fisik saja .

Kelompok mesin tetas kayu pada
lampiran 6 Mengalami kenaikan daya tetas
pada perlakuan 1,3,5 dan mengalami
penurunan pada perlakuan 2 , karena pada
perlakuan 2 telur banyak berukuran tidak
seragam Menurut Kurtini  (1988),bobot
tetas di pengaruhi bobot telur. Telur
dengan bobot rata — rata atau sedang akan
menetas lebih baik daripada telur yang
berbobot kecil atau terlalu besar. Hal ini
karena telur — telur yang lebih besar
memerlukan waktu yang lebih lama untuk
menetas di bandingkan dengan telur — telur
yang lebih kecil. Butcher, Gary dan
Richard (2004) menyatakan bahwa selain
mempengaruhi daya tetas, bobot telur juga

mempengaruhi bobot tetas, dimana bobot

Febrian Arifianto | 14.1.04.01.0012
Fakultas Peternakan Prodi Peternakan

telur tetas tinggi akan menghasilkan bobot
tetas yang tinggi dan sebaliknya.
Kelompok mesin tetas alumunium
mengalami  kenaikan daya tetas di
perlakuan 1,2,3 dan mengalami penurunan
di perlakuan 4 telur banyak memiliki
cangkang yang sangat tipis sehingga rentan
terkontaminasi  bakteri menurut Tabbu
(2005) Telur tetas yang berasal dari
lingkungan yang kotor dengan kualitas
kerabang yang tipis akan mudah
kemasukan E. coli dan mencapai yolk sac .
Kelompok mesin tetas Styrofoam
mengalami kenaikan di perlakuan 1,3,4
dan penurunan di perlakuan ke 2 karena
pada perlakuan 2 posisi telur dalam mesin
tetas tepat di bawah lampu pemanas dan
keadaan kerabang sangat tipis sehingga
panas yang di terima telur terlalu tinggi
dan dapat membunuh embrio telur menurut
Kortlang (1985) secara umum suhu yang
tinggi memiliki efek yang buruk pada daya

tetas daripada suhu yang terlalu rendah.

C.Hubungan fertilitas dengan daya
tetas
Grafik 4.3. Hubungan fertilitas dan

daya tetas
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Hubungan daya tetas dan fertilitas
pada bahan mesin tetas berbeda pada
fertilitas di dapatkan rataan untuk bahan
Kayu (83,4 £ 11,84) , Alumunium (88,2 +
18,41) dan styrofoam (80,2 + 15,05)
sedangkan untuk daya tetas di dapatkan
rataan Kayu (93 + 9,59), Alumunium (94,6
+ 7,79) dan Styrofoam (91,4 + 14,31)
hubungan fertilitas dan daya tetas berbeda
mempunyai Kkorelasi R=0,9868 dengan
persamaan regresi Y=0,3947+59,868.

Pada hubungan fertilitas dan daya
tetas sesuai North (1980) bahwa fertilitas
yang tinggi di  perlukan  untuk
menghasilkan daya tetas yang tinggi.
Hasnelly dkk (2013) daya tetas selalu
berhubungan dengan fertilitas telur,
semakin tinggi fertilitas maka daya tetas
akan relatif menjadi tinggi begitu pula
sebaliknya. Pada ketiga kelompok mesin

tetas di dapatkan peningkatan daya tetas.

IV. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di peroleh
kesimpulan shb:
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1. Pengunaan bahan berbeda box
mesin tetas sederhana
menghasilkan fertilitas kelompok
Kayu(83,4 £ 11,84) , Alumunium
(88,2 + 18,41) dan Styrofoam (80,2
+ 15,05).

2. Penggunaan bahan berbeda boks
mesin tetas sederhana
menghasilkan daya tetas Kayu (93
+ 9,59), Alumunium (94,6 £ 7,79)
dan Styrofoam (91,4 + 14,31).

3. Fertilitas yang tinggi di perlukan
untuk menghasilkan daya tetas
yang tinggi.

Saran

1. Kebersihan mesin tetas dari limbah
telur tetas perlu di tingkatkan.

2. Perlu penambahan mineral pada
pakan untuk memperbaiki kualitas

cangkang telur
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